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ABSTRACT

This study aimsto find out how the strategy and effectiveness of organizational communication in overcoming work conflictsin the
Pemko Medan Public Relations environment. Managing individual behavior towards the internal organization really needs to be
done so that the communication that is established becomes effective. Effective communication will determine the quality of results
and the process of achieving organizational goals. But on the contrary, if individuals cannot minimize the conflicts that occur
within an organization, it will be able to have adver se effects such as feelings of discomfort and decreased work motivation of every
member of the organization. Individuals who understand organizational management have a role in reducing and resolving
conflicts that occur within the organization. And by maintaining effective communication, it will be able to reduce conflicts that
occur within the organization.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi dan efektifitas komunikasi organisasi dalam mengatasi
konflik kerjadi lingkungan Humas Pemko Medan. Mengelola perilaku individu terhadap internal organisasi sangat perlu dilakukan
agar komunikasi yang terjalin menjadi efektif. Kmunikasi yang efektif akan menentukan kualitas hasil serta proses pencapaian
tujuan organisasi. Namun sebaliknya, jika individu tidak dapat meminimalisir konflik yang terjadi dalam suatu organisasi, maka
akan dapat memberikan dampak buruk seperti rasa ketidaknyamanan dan penurunan motivasi kerja dari setiap anggota organisasi
tersebut. Individu yang paham manajemen organisasi, memiliki peran dalam mengurangi dan menyelesaikan konflik yang terjadi
di internal organisasi. Dan dengan mempertahankan komunikasi yang efektif, akan dapat mengurangi konflik yang terjadi dalam
organisasi.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kegiatan yang tak pernah dapat dipisahkan dari manusia sebagai
makhluk (Syamsul, 2018). Komunikas sendiri dimanfaatkan manusia untuk memenuhi segala
kebutuhan hidupnyasosial (Weber, 2008). Sama halnyadengan lahirnyaorganisas yang bertujuan
untuk memfasilitasi terpenuhinya kebutuhan orang-orang yang ada di dalamnya. Organisasi yang
terdiri dari berbagai macam individu yang memiliki latar belakang, watak maupun potensi yang
beragam tentunya membutuhkan komunikas untuk meminimalisir terjadinya kesalah fahaman
yang dapat berujung terjadinya konflik di dalam organisasi (Andersson & Zbirenko, 2014).

Interaksi yang terjadi diantara individu-individu dalam kelompok pada setiap organisasi
pada akhirnya dapat memunculkan harapan-harapan. Harapan yang muncul akan mengakibatkan
terciptanya peranan-peranan tertentu yang diemban ol eh setiap individu dalam upaya mewujudkan
visi, misi, dan tujuan organisasi. Organisasi itu sendiri pada dasarnya terbentuk sebagai wadah
berkumpulnya sgfumlah individu yang mel aksanakan berbagai rangkaian aktivitas tertentu secara
teratur gunatercapainya tujuan bersama yang telah disepakati.

Dalam kehidupan masyarakat modern, kebutuhan manusiaakan keteraturan menjadi begitu
penting hingga mereka merasa bahwa selain butuh akan keteraturan dirinya sendiri, manusia juga
perlu mengatur lingkungan sekitarnya, menjaga ketertiban, mengelola dan mengontrolnya lewat
berbagai rangkaian aktifitas yang kita kenal dengan manajemen dan organisasi. K eteraturan yang
terjadi pada suatu organisasi merupakan indikasi berfungsinya komunikasi. Mustahil orang-orang
dapat bergerak dan saling bekerja sama di dalam keteraturan tanpa melibatkan komunikasi.
Pemahaman terhadap komunikasi itu sendiri menjadi modal penting bagi pemimpin organisasi
dalam menjalankan perannya sebagai orang yang mengarahkan sumber daya manusia dalam
organisasi.

Komunikasi merupakan proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada
orang lain baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan,
maupun bahasa nonverbal. Komunikasi bagi organisasi merupakan unsur yang memiliki peranan
krusia, pentingnya komunikasi berperan penting dalam menentukan keberhasilan organisas
daam mencapa tujuannya. Efektivitas dan efisiensi ketercapaian tujuan organisasi dapat
dipengaruhi oleh seberapa efektif komunikasi dilakukan. Hal ini berkaitan dengan penggerakan

kegiatan orang-orang yang ada di dalam organisasi kearah ketercapaian tujuan organisasi.
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TINJAUAN TEORITIS
Komunikas Organisasi

Proses komunikasi yang dimula dari pengiriman pesan oleh komunikator perlu dikelola
dengan baik hingga pesan sampa pada komunikan dan difahami sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh komunikator. Dalam organisasi komunikasi juga berperan sebagai penghubung
antara struktur organisasi yang memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab yang berbedabeda
agar dapat berjalan bersama sehingga tercipta harmoni pada kinerja orang-orang yang berada pada
masing-masing struktur organisasi.

Komunikasi yang efektif dan koordinasi yang bersifat langsung dapat meningkatkan
motivasi kerja. Komunikasi yang efektif dan koordinasi yang bersifat langsung dapt meningkatkan
kinerja. Komunikas dan koordinasi yang efektif melalui motivasi kerjasecaratidak langsung tidak
berpengaruh pada kinerja (Ariyanti, 2019). Dampak dari komunikasi yang berjalan dengan baik
adalah terjalinnya hubungan yang baik (human relation) diantara individu-individu didalam
organisasi yang juga berdampak pada kerja sama yang baik. Sebaliknya ketika komunikasi
menemui hambatan yang mengakibatkan pesan tidak sampa atau bahkan komunikan salah
mengartikan dan memahami pesan yang dimaksud oleh komunikator, maka hal ini dapat
menyebabkan terjadinya konflik di dalam organisasi.

Menurut Wacjman (2016), komunikasi organisasi adalah “suatu bidang studi yang
berfokus pada komunikasi dan arus informasi dalam suatu organisasi melalui peran media yang
berbeda”. Sejalan dengan itu, Clampitt (2016) memberikan pernyataannya bahwa “komunikasi
organisasi merupakan suatu proses mengirimkan dan menerima informasi atau pesan dan
pemindahan arti dalam k elompok formal ataupun informal pada suatu organisasi”. Adapun
Atmga dan Dewi (2018) menambahkan bahwa komunikasi organisasi adalah “bagaimana
organisas mewakili, menghadirkan, dan membentuk iklim dan budaya organisasi mereka dari
sikap, nilai, dan tujuan yang menjadi ciri organisasi dan anggotanya”

Dari ketiga definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi organisasi adalah
suatu proses interaksi antar individu dalam kelompok yang memiliki kemampuan, hubungan, dan
perasaan yang sama meliputi pesan, tujuan, arus dan media komunikasi yang terjadi dalam suatu

sistem kelompok dan dapat dipengaruhi oleh pihak internal maupun eksternal .
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Konflik Dalam Organisasi

Konflik berasal dari bahasa Latin confligo, dan terdiri dari dua kata penyusun yaitu “con”
yang berarti bersama-sama dan “fligo” yang berarti pemogokan, penghancuran, atau peremukan.
Menurut Pace (2001), konflik merupakan “perjuangan yang diekspresikan antara sekurang-
kurangnya dua pihak yang saling bergantung, mempersepsi tujuan-tujuan yang tidak sepadan,
imbalan yang langka, dan gangguan dari pihak lain dalam mencapai tujuan mereka, dan perjuangan
tersebut menggambarkan perbedaan diantara kedua pihak ”. Sementara itu menurut Zalabak
(2014), konflik tersebut merupakan “proses yang terjadi ketika individu, anggota kelompok, dan
organisasi merasa frustasi dalam mencapai tujuan dan apa yang diinginkan”. Adapun Gibson
(1997), menambahkan persepsi konflik seperti “Hubungan yang selain dapat menciptakan
kerjasama dan sikap saling ketergantungan, dapat pula melahirkan konflik. Namun sebenarnya
konflik mengandung banyak pengertian, seperti pengertian negatif, netral, serta positif.”

Konflik adalah sesuatu yang biasa terjadi dalam organisas mana pun karena individu-
individu yang ada di dalamnya memiliki pendapat yang berbeda di antara mereka, ada orang yang
tidak dapat menerima pendapat orang lain yang berbeda. Pada awalnya, konflik dianggap sebagai
sesuatu yang dapat menghancurkan otoritas manger, namun studi pada tahun 1970-an
menunjukkan bahwa konflik dapat memiliki sisi positif dan juga sisi negatif. Ada kesepakatan
bersama bahwa sangat berbahaya bagi sebuah organisasi untuk memiliki terlalu banyak konflik
dan juga tidak memiliki konflik (Spaho, 2013). Konflik dalam organisasi yang tidak dikelola
dengan bek tentunya menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat ketercapaian tujuan
organisasi perlu diantisipasi dan dikelola agak tidak berdampak negatif pada ketercapaian tujuan
organisasi melalui upaya maksimalkan fungsi dan peran maupun tujuan komunikasi (Mukhtar &
Prasetyo, 2020).

Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik merupakan segala
macam interaksi pertentangan atau antagonistik mengenai persepsi atau tindakan diantara dua
belah pihak atau lebih mengenai apa yang diharapkan oleh seseorang terhadap diriya, orang lain,

maupun organisasi dengan kenyataan apa yang dihadapinya.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library research), yakni
penelitian yang kegiatan penelitiannya berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau
penelitian yang menggali obyek penelitiannya berdasarkan beragam informas yang bersumber
dari kepustakaan (ensiklopedi, buku, jurnal ilmiah, majalah, koran dan dokumen) (Moleong,
2019). Penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature research)
merupakan penelitian yang menelaah atau meninjau secara kritis gagasan, pengetahuan maupun
temuan-temuan yang terdapat pada suatu bagian literatur berorientasi akademik (academic-

oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodol ogisnya untuk topik tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Komunikasi di Lingkungan Humas Pemko Medan

Komunikasi sangat berperan penting untuk menjalin koordinasi dan hubungan kerja sama
yang baik antar individu maupun kelompok yang terlibat di Humas Pemko Medan. Komunikasi
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan kualitas dari proses pencapaian tujuan
Humas Pemko Medan. Permasalahan yang lazim dihadapi Humas Pemko Medan pada umumnya
adalah konflik. Komunikasi dalam organisasi yang akhirnya menimbulkan konflik bisa disebut
jugasebagai kegagalaninformasi. Kegagalan informasi biasanyaterjadi ketikakitamenyampaikan
pendapat/ interpretasi/ penafsiran antarakomunikator dan komunikan yang berbeda satu samalain.
Dalam sebuah organisasi, pekerjaan dari seorang individu maupun kelompok saling terhubung
dengan pekerjaan dari pihak lainnya. Dan ketika suatu konflik muncul di dalam sebuah organisas,
penyebabnya sangat erat kaitannya dengan komunikasi yang kurang baik.

Konflik merupakan realita yang tidak dapat dihindari. Dalam aktivitas komunikasi Humas
Pemko Medan, konflik yang muncul akan mengganggu proses kelancaran hubungan antar individu
dan mengakibatkan suasana kerja menjadi tertekan. Akibatnya, penurunan tingkat motivas dan
prestas kerja berkurang, sehingga produktivitas kerja individu dan Humas Pemko Medan
menurun. Sebenarnya dalam berkomunikasi sangat wajar jika suatu pesan memiliki makna yang
berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Karena makna dari sebuah pesan berkaitan
dengan penafsiran makna yang menerimanya. Untuk itu, individu di dalam organisas sebaiknya
dibekali kemampuan untuk memangemen konflik berdasarkan analisa penyebab dan cara

menanggulangi konflik yang ditinjau dari besar kecilnyatingkat konflik yang dihadapi.
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Setiap individu yang ada di dalam Humas Pemko Medan harus mampu menyelesaikan
konflik yang muncul dengan bijak dan baik agar lingkungan organisasi tetap berjalan dengan
efektif. Diperlukan teknik untuk manaemen konflik yang baik dan benar dalam suatu komunikasi
organisasi. Mangemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara individu maupun
kelompok yang sedang berkonflik, dengan melihat pendekatan yang berorientasi pada proses atau
bentuk-bentuk komunikasi dalam mempengaruhi kepentingan atau interpretasi. Komunikasi yang
efektif dapat terwujud apabila strategi dan metode komunikasi yang digunakan tepat.

Strategi komunikasi yang efektif sangat penting diperhatikan dalam sebuah proses
komunikasi. Suatu organisasi dapat berjalan lancar dan dikatakan efektif, apabila proses
komunikasi berlangsung dengan baik. Jika komunikasi dapat berjalan secara efektif, maka
informasi dalam dinamika organisas pun akan berjalan dengan lancar sehingga dapat
mempercepat proses penyelesaian tujuan dalam organisasi. Sebaliknya, jika komunikasi berjalan
tidak efektif, maka tidak menutup kemungkinan bagi Humas Pemko Medan untuk mengalami
gangguan arus informasi sehingga mengakibatkan terhambatnya tujuan dalam organisasi. Namun
perlu diperhatikan bahwa konflik tidak selalu merugikan tetapi juga dapat menguntungkan
organisasi dalam jangka panjang karena dapat mendorong terjadinya perubahan dalam organisas
tersebut apabila distimulasi. Konflik dapat mengubah perilaku dan dapat menyadarkan pihak-
pihak yang berkonflik atas kesalahannya, sehingga akan mampu meningkatkan produktivitas di
dalam organisasi.

Strategi Mengatasi Konflik

Menurut Heridiansyah (2014), terdapat lima langkah dalam meraih kedamaian dalam
konflik. Apapun sumber masalahnya, limalangkah berikut ini bersifat mendasar dalam mengatasi
kesulitan, seperti:

a. Pengenalan kesenjangan antara keadaan yang sudah ada, diidentifikasikan dengan
bagaimana keadaan yang seharusnya;

b. Melakukan diagnosis pengujian mengenai 5W+1H tentang bagaimana berhasil dengan
sempurna;

c. Menyepakati suatu solusi dengan cara mengumpulkan masukan-masukan untuk mencari
solusi atau jalan keluar dan menyaring penyelesaian yang tidak dapat diterapkan;

d. Pelaksanaan dengan konsekuensi adanya keuntungan maupun kerugian;
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e. Evaluas jika penyelesaiannya tidak berhasil, kembali ke langkah sebelumnya dan
mencoba kembali.

Menurut Zalaback (2014), terdapat empat cara untuk mengurangi adanya konflik,
diantaranya adalah mengidentifikas kemungkinan sggumlah isu dan fokus pada pendekatan
mengenai isu yang dihadapi, menjabarkan perilaku dan dampak untuk dihindari selama konflik
berlangsung, menunjukkan kepedulian terhadap data yang diperoleh dan perasaan dari individu,
menawarkan bentuk kompromi jabatan atau fungsi yang tepat.

Pemimpin harus menguasai keterampilan mangemen konflik, sehingga konflik yang
terjadi dapat berdampak positif bagi tercapainya tujuan organisasi. Adapun yang menjadi tujuan
mangjemen konflik dalam organisasi adalah untuk mengembangkan dan memelihara kerjasama
yang harmonis antar anggota organisasi. Strategi penyelesaian konflik apat dilakukan dengan
teknik sebagai berikut:

a. Menghindar; dengan menghindati isu atau masalah yang dapat menyebabkan terjadinya
konflik. Menghindar perlu dilakukan jika isu atau masalah tidak terlalu penting atau jika
potensi konfrontasinya tidak seimbang dengan akibat yang ditimbulkannya;

b. Mengakomodasi; merupakan tindakan memberi kesempatan pada orang lain untuk
membuat kesepakatan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang terjadi, cara ini
perlu dilakukan jika konflik tersebut penting bagi orang lain sehingga memungkinkan
terjadinya kerjasama dengan cara memberi kesempatan kepada mereka yang
berkonfrontasi untuk membuat keputusan bersama;

c. Kompetisi; metode perlu dilakukan jika seseorang memiliki Iebih banyak informasi dan
keahlian yang unggul jika dibandingkan dengan lawan konfrontasinya. Caraini mungkin
bisa memunculkan konflik yang lebih besar dan berkelanjutan, namun cara ini bisa jadi
merupakan cara yang penting untuk alasan keamanan;

d. Kompromi atau Negosiasi; metode ini dilakukan dengan masing-masing pihak yang
berkonfrontasi memberikan atau menawarkan sesuatu sehingga memungkinkan terjadinya
saling memberi dan menerima diantara pihak-pihak yang berkonfrontasi

e. Kolaborasi; merupakan cara menyelesaikan konflik dengan mengutamakan terciptanya
kerja yang sama diantara pihak-pihak yang berkonfrontasi. Dalam melaksanakan metode
ini dibutuhkan komitmen masing-masing pihak untuk saling mendukung satu sama lain
(Muspawi, 2014).
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Strategi-strategi dalam penyelesaian konflik yang terjadi dalam organisasi perlu
melibatkan komunikasi yang berfungsi sebagai alat dalam mengubah dan mengarahkan persepesi
maupun prilaku orang-orang yang berkonfrontasi kepada redanya konflik yang terjadi.
Komunikasi organisass menjadi kunci utama dalam kegiatan berorganisasi, ha ini karena
komunikasi organisasi dapat dijadikan sebagai media bagi para pengurus dan anggota organisasi
dalam menyampaikan perintah, nasihat, informasi, kritik, saran maupun ide-ide (Dewi &
Handayani, 2013).

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Komunikasi memiliki peran sebagai langkah preventif dan langkah represif dalam
mengelola konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sebagai langkah preventif komunikasi dapat
dilakukan dengan mengel ola dan menerapkan strategi komunikasi yang tepat, sehingga mencegah
terjadinya misskomunikasi yang dapat memicu terjadinya konflik diantara anggota organisasi.
Mengelola perilaku individu terhadap internal organisasi sangat perlu dilakukan agar komunikasi
yang terjalin menjadi efektif. Komunikasi yang efektif akan menentukan kualitas hasil serta proses
pencapai an tujuan organisasi. Namun sebaliknya, jikaindividu tidak dapat meminimalisir konflik
yang terjadi dalam suatu organisasi, maka akan dapat memberikan dampak buruk seperti rasa
ketidaknyamanan dan penurunan motivasi kerja dari setiap anggota organisasi tersebut. Individu
yang paham mang emen organisasi, memiliki peran dalam mengurangi dan menyel esaikan konflik
yang terjadi di interna organisasi. Dan dengan mempertahankan komunikasi yang efektif, akan
dapat mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi. Namun konflik juga tidak selalu
merugikan, akan tetapi juga dapat menguntungkan organisasi dalam jangka panjang karena dapat
mendorong terjadinya perubahan dalam organisasi tersebut apabila distimulasi. Konflik dapat
mengubah perilaku dan dapat menyadarkan pihak-pihak yang berkonflik atas kesalahannya,

sehingga akan mampu meningkatkan produktivitas di dalam organisasi.
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